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MOTTO 

 

Kegagalan bukanlah akhir dari semuanya, maka belajarlah dari kegagalan itu 

untuk meraih kesuksesan. “Jatuh, Bangkit lagi. Gagal, Coba lagi”. 

 Never Give Up! 
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ABSTRAK 

 

Nama    :  Retno Tria Mukti 

NIM   :  2012115078 

Judul     :  Analisis Preferensi Nasabah Dalam Memilih Pembiayaan Modal Kerja 

Pada BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Pemalang 

  Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah yaitu 

preferensi nasabah dalam memilih pembiayaan modal kerja  pada BMT Bina 

Ummat Sejahtera Cabang Pemalang dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

nasabah dalam memilih pembiayaan modal kerja pada BMT Bina Ummat 

Sejahtera Cabang Pemalang. 

 Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu pengamatan 

langsung terhadap objek yang diteliti guna mendapatkan data yang relevan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data dari penelitian ini 

adalah sumber data primer yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun 

metode yang digunakan adalah metode induktif. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 

piihan utama nasabah pembiayaan modal kerja yaitu untuk persiapan dan 

penambahan modal usaha, selain itu karyawan memberikan pelayanan jemput 

bola, cepat, serta bersikap ramah. Kemudian dikaitkan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi nasabah dalam memilih pembiayaan modal kerja pada BMT Bina 

Ummat Sejahtera Cabang Pemalang yaitu faktor produk, faktor promosi, faktor 

pelayanan, faktor referensi, faktor kemudahan, dan faktor keyakinan sebagai 

pilihan nasabah. 

Implikasi ini adalah untuk mempertahankan dan meningkatkan pelayanan 

serta kualitas produk pembiayaan sehingga anggota lebih nyaman dalam memilih 

pembiayaan modal kerja dan bertransaksi di BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang 

Pemalang. 

 

 

 

Kata kunci: Preferensi, Pembiayaan Modal Kerja, Faktor-faktor yang 

mempengaruhi Pembiayaan Modal Kerja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap usaha atau kegiatan yang akan dijalani selalu berhubungan dengan orang 

lain. Setiap usaha baru membutuhkan modal. Modal kerja dapat diperoleh dari 

kerja sama beberapa orang mengumpulkan sejumlah uang sebagai modal usaha 

atau melalui pembiayaan pada lembaga keuangan seperti bank, koperasi atau 

BMT. 

Lembaga Keuangan Syariah dapat membantu memenuhi seluruh kebutuhan 

modal kerja tersebut bukan dengan memberikan pembiayaan. Menurut Ibu 

Triyana selaku Marketing di KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang 

Pemalang, Pembiayaan Modal Kerja tersebut dapat dilakukan dengan menjalin 

hubungan partnership dengan nasabah, dimana lembaga keuangan syariah sebagai 

penyandang dana (shahibul maal), sedangkan nasabah sebagai pengusaha 

(mudharib). Fasilitas ini diberikan untuk jangka waktu tertentu, sedangkan bagi 

hasil dibagi secara periodik dengan nisbah yang telah disepakati oleh kedua belah 

pihak. Setelah jatuh tempo, nasabah mengembalikan jumlah dana tersebut beserta 

porsi bagi hasil (yang belum dibagikan) yang menjadi bagian lembaga keuangan1. 

Pembiayaan modal kerja merupakan solusi bagi para pengusaha untuk 

memperluas bisnis yang dijalaninya. Pembiayaan modal kerja merupakan 

pembiayaan yang dapat digunakan untuk memperluas usaha yang dijalani.   

                                                           
1 Wawancara dengan Ibu Triayana, selaku Marketing KSPS BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang 

Pemalang, tanggal 29 Januari 2018, pukul 09.00 WIB. 
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      Pembiayaan Modal Kerja dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan: 

peningkatan produksi, baik secara kuantitatif yaitu jumlah hasil produksi maupun 

secara kualitatif, yaitu peningkatan mutu atau kualitas hasil produksi. Untuk 

keperluan perdagangan atau peningkatan utility of place dari suatu barang2. 

Pembiayaan Modal Kerja Syariah yaitu suatu pembiayaan jangka pendek yang 

diberikan kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja usahanya 

berdasarkan prinsip syariah. Jangka waktu pembiayaan modal kerja syariah 

maksimum 1 tahun dan dapat diperpanjang sesuai kebutuhan3. Pembiayaan modal 

kerja syariah dapat diberikan kepada siapa saja di sektor ekonomi yang tidak 

bertentangan dengan syariat islam dan tidak dilarang oleh undang-undang yang 

berlaku. Pemberian fasilitas pembiayaan modal kerja kepada debitur/calon debitur 

dengan tujuan untuk mengeliminasi risiko dan mengoptimalkan keuntungan bank 

atau keuangan syariah. 

KSPPS BMT Bina Ummat sejahtera termasuk salah satu Lembaga Keuangan 

Syariah yang sedang berkembang di lingkungan masyarakat. BMT ini dikenal dari 

golongan menengah kebawah sampai golongan menengah keatas. Layanan 

KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera diminati sebagian besar kalangan menengah 

kebawah yang membutuhkan dana untuk menjalankan usahanya dimana KSPPS 

BMT Bina Ummat Sejahtera berperan sebagai mitra usaha dengan sistem bagi 

hasil yang sesuai dengan syariah dan peraturan yang ditetapkan. 

                                                           
2 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank  Syariah :Dari Teori ke Praktik, Jakarta: Gema Insani, 2001, 

hlm. 160  
3 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2010, h. 234 
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Sebagian besar nasabah KSPS BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Pemalang 

adalah para pedagang pasar. Para pedagang pasar tersebut membutuhkan dana 

untuk tambahan modal usaha mereka, salah satunya membayar stok dagangan. 

Tabel 1.1 

Data Nasabah Pembiayaan Modal Kerja 

Tahun Jumlah Nasabah 

2013 125 

2014 183 

2015 204 

2016 244 

2017 325 

Sumber : Data dari Ibu Triyana selaku Marketing KSPPS BMT Bina Ummat 

Sejahtera Cabang Pemalang. 

 

Berdsarkan data diatas terlihat jelas, bahwa nasabah pembiayaan  modal kerja 

memiliki jumlah nasabah yang cukup banyak dan cukup di minati oleh nasabah. 

Melihat fenomena tersebut, menjadikan penulis untuk membahas lebih lanjut 

dengan melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Preferensi Nasabah Dalam 

Memilih Pembiayaan Modal Kerja Pada BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang 

Pemalang”.Yang merupakan salah satu lembaga keuangan syariah yang berbentuk 

Badan Usaha Syariah (BUS), BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Pemalang 

mampu memenuhi kebutuhan masyarakat dalam hal penyediaan dana. Selain itu 

tentunya BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Pemalang tentunya mempunyai 

kiat khusus agar dapat bersaing dengan lembaga keuangan lainnya dalam 

merekrut nasabah sebanyak-banyaknya.  
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B. Rumusan Masalah 

Dalam rumusan masalah, peneliti merumuskan yang menjadi pokok 

masalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana preferensi nasabah dalam memilih pembiayaan modal kerja 

pada BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Pemalang? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi nasabah dalam memilih  

pembiayaan modal kerja di BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang 

Pemalang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada masalah diatas, maka tujuan penelitian yang hendak 

dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Menggambarkan preferensi nasabah dalam memilih pembiayaan modal 

kerja pada BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Pemalang. 

2. Menggambarkan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi nasabah 

dalam memilih pembiayaan modal kerja di BMT Bina Ummat Sejahtera 

Cabang Pemalang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari  penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Praktis 

a. Pihak BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Pemalang 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

memperoleh sumbangan pemikiran dan saran-saran serta 
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memberikan manfaat untuk mengetahui lebih jauh tentang 

preferensi nasabah terhadap pembiayaan modal kerja. 

b. Bagi Peneliti 

Untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan Program 

Diploma III (DIII) guna mendapat gelar Ahli Madya Jurusan 

Perbankan Syariah pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan. 

2. Secara Teoritis 

b. Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi 

pembaca, baik mahasiswa maupun masyarakat secara umum, 

tentang analisis preferensi nasabah terhadap pembiayaan 

modal kerja pada BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang 

Pemalang. 

c. Dapat digunakan sebagai dasar pengetahuan dan pengalaman 

dalam kegiatan penelitian berikutnya, bagi mahasiswa yang 

ingin meneliti lebih lanjut tentang pembiayaan modal kerja. 

 

E. Penegasan Istilah 

Selanjutnya dalam rangka menghindari dari kesalahpahaman terhadap judul 

Tugas Akhir, maka peneliti perlu menegaskan beberapa istilah, antara lain 

sebagai berikut:  
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1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 

perbutan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab 

musabab, duduk perkaranya, dsb).4 

2. Preferensi adalah hal yang lebih menyukai, sesuatu yang lebih 

disukai, kesukaan, pilih kasih. 

3. Nasabah pada BMT sangat penting. Nasabah itu ibarat nafas yang 

sangat berpengaruh terhadap kelanjutan suatu BMT. Oleh karena itu, 

BMT harus dapat menarik nasabah sebanyak-banyaknya agar dana 

yang terkumpul dari nasabah tersebut dapat diputar oleh BMT yang 

nantinya disalurkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkan 

bantuan BMT. Oleh karena itu, nasabah adalah orang yang 

menyimpan dana atau yang meminjam dana dari BMT. 

4. Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan berdasarkan 

kesepakatan, pinjam meminjam antara bank dengan nasabah yang 

mewajibkan peminjaman untuk melunasi pinjamannya tersebut pada 

jangka waktu tertentu.5 

5. Modal kerja adalah dana yang ditanamkan dalam aktiva lancar, yang 

dapat berupa kas, piutang, surat-surat berharga, persediaan dan lain-

lain.6 

6. BMT adalah lembaga keuangan yang kegiatannya mengelola dana 

yang bersifat nirlaba (sosial), menghimpun dan menyalurkan dana 

masyarakat, dan bersifat profit motive.7 

                                                           
4 Anton M Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hlm. 32. 
5 Muhammad, Manajemen Bank  Syariah  (Yogyakarta:UPP AMR YKPN,2002,hlm.260. 
6 Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, Jakarta: Pustaka Alvabet, 2006, hlm 200. 
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F. Telaah Pustaka 

Dalam penelitian dibutuhkan penelitian terdahulu sebagai referensi dalam 

pembuatan penelitian, antara lain: 

1. Tugas Akhir yang berjudul “Preferensi Nasabah Dalam memilih 

Produk Pembiayaan Di BNI Syariah Cabang Pekalongan”, yang 

ditulis oleh Agita Saptariani tahun 2014. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa preferensi nasabah dalam memilih produk 

pembiayaan di Bank Syariah dengan beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi konsumen tersebut, diantaranya pelayanan, bagi hasil 

dan margin, fasilitas, disamping itu nilai islami yang diterapkan di 

Bank Syariah juga mempengaruhi konsumen, karena dengan semua 

itu konsumen akan merasa aman dan nyaman menggunakan jasa 

perbankan syariah.8 Tugas Akhir ini berhubungan dengan peneliti 

yaitu membahas tentang preferensi nasabah. Sedangkan perbedaan 

penelitian yang dilakukan oleh Agita Saptariani dengan peneliti yaitu 

pada Tugas Akhir Agita Saptariani membahas tentang Preferensi 

Nasabah Dalam memilih Produk Pembiayan Di BNI Syariah Cabang 

Pekalongan sedangkan peneliti membahas tentang Analisis Preferensi 

Nasabah Terhadap Pembiayaan Modal Kerja pada BMT Bina Ummat 

Sejahtera Cabang Pemalang. 

                                                                                                                                                               
7  Hertanto Widodo, dkk, Panduan Operasional Baitul Mal Wat Tamwil (BMT), (Bandung: Mizan, 

1999), hlm. 81. 
8 Agita Saptariani, “Preferensi Nasabah Dalam memilih Produk Pembiayaan di BNI Syariah 

Cabang Pekalongan”, Tugas Akhir DIII Perbankan Syariah, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN 

Pekalongan, 2014), hlm 106. 
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2. Tugas Akhir yang berjudul “Preferensi Nasabah Terhadap Produk 

Simpanan Idul Fitri (Sifitri) Di KJKS BMT An-Najah Wiradesa 

Pekalongan”, yang ditulis oleh  Tri Asih Yuni Rakhmawati tahun 

2016. Hasil penelitian menunjukan bahwa Produk Simpanan Idul 

Fitri (Sifitri) di KJKS BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan adalah 

simpanan simpanan dengan akad wadiah yadhomanah yaitu penitipan 

barang atau uang, pihak yang di titipi boleh memanfaatkan barang 

atau uang tersebut dan faktor yang mempengaruhi konsumen untuk 

memilih produk sifitri tersebut yaitu faktor pelayanan. Faktor 

kemudahan, faktor referensi dan faktor keyakinan.9 Tugas Akhir ini 

berhubungan dengan peneliti yaitu membahas tentang preferensi 

nasabah. Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Tri 

Asih Yuni Rakhmawati dengan peneliti yaitu pada Tugas Akhir Asih 

Yuni Rakhmawati membahas tentang Preferensi Nasabah Terhadap 

Produk Simpanan Idul Fitri (Sifitri) Di KJKS BMT An-Najah 

Wiradesa Pekalongan sedangan peneliti membahas tentang Analisis 

Preferensi Nasabah Terhadap Pembiayaan Modal Kerja pada BMT 

Bina Ummat Sejahtera Cabang Pemalang. 

3. Tugas Akhir yang berjudul “Analisis Preferensi Nasabah Terhadap 

Pembiayaan Murabahah di KJKS BMT Bahtera Pekalongan”, yang 

ditulis oleh Fahrurrozy tahun 2016. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa preferensi nasabah yang timbul karena persepsi mereka 

                                                           
9Tri Asih Yuni Rakhmawati, “Preferensi Nasabah Terhadap Produk Simpanan Idul Fitri (Sifitri) Di 

KJKS BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan”,  Tugas Akhir DIII Perbankan Syariah, 

(Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2016), hlm 106. 
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terhadap lembaga keuangan syariah yang ingin menggunakan produk 

pembiayaan murabahah di BMT Bahtera Pekalongan. Timbulnya 

preferensi nasabah terhadap pembiayaan murabahah yaitu adanya 

sikap, persepsi dan respon positif dari nasabah terhadap pembiayaan 

murabahah. Selain itu nasabah memilih pembiayaan murabahah di 

BMT Bahtera cukup bervariasi.10 Tugas Akhir ini berhubungan 

dengan peneliti yaitu membahas tentang preferensi nasabah. 

Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Fahrurrozy 

dengan peneliti yaitu pada Tugas Akhir Fahrurrozy membahas 

tentang Analisis Preferensi Terhadap Pembiayaan Murabahah di 

KJKS BMT Bahtera Pekalongan sedangan peneliti membahas 

tentang Analisis Preferensi Nasabah Terhadap Pembiayaan Modal 

Kerja pada BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Pemalang. 

4. Tugas Akhir yang berjudul “Persepsi dan Preferensi Nasabah 

Terhadap BMT SM NU Pekalongan”, yang ditulis oleh Syukron 

Amin tahun 2016. Hasil penelitian menunjukan bahwa nasabah 

mempunyai persepsi dan preferensi yang cukup baik terhadap BMT 

SM NU Pekalongan. Baik mengenai produk, pelayanan, mekanisme 

maupun mengenai sistem bagi hasil.11 Tugas Akhir ini berhubungan 

dengan peneliti yaitu membahas tentang preferensi nasabah. 

                                                           
10Fahrurrozy,”Analisis Preferensi Terhadap Pembiayaan Murabahah di KJKS BMT Bahtera 

Pekalongan”, Tugas Akhir DIII Perbankan Syariah, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN 

Pekalongan, 2016), hlm Vii. 
11Syukron Amin,”Persepsi dan Preferensi Nasabah Terhadap BMT SM NU Pekalongan”, Tugas 

Akhir DIII Perbankan Syariah, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2016), hlm V. 
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Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Syukron Amin 

dengan peneliti yaitu pada Tugas Syukron Amin  membahas tentang 

Persepsi dan Preferensi Nasabah Terhadap BMT SM NU Pekalongan 

sedangan peneliti membahas tentang Analisis Preferensi Nasabah 

Terhadap Pembiayaan Modal Kerja pada BMT Bina Ummat 

Sejahtera Cabang Pemalang.  

  

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



11 
 

 
 

TABEL 1.2 

PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENELITIAN TERDAHULU 

No Nama Judul Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

Penelitian 

 

 

1 

 

Agita 

Saptariani 

 

Preferensi 

Nasabah Dalam 

memilih 

Produk 

Pembiayaan Di 

BNI Syariah 

Cabang 

 

Kualitatif 

 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa preferensi nasabah 

dalam memilih produk 

pembiayaan di Bank Syariah 

dengan beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi 

konsumen tersebut, 

 

Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu 

preferensi nasabah, 

sedangkan 

perbedaannya yaitu 

pada penelitian 

yang dilakukan oleh 
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Pekalongan diantaranya pelayanan, bagi 

hasil dan margin, fasilitas, 

disamping itu nilai islami 

yang diterapkan di Bank 

Syariah juga mempengaruhi 

konsumen, karena dengan 

semua itu konsumen akan 

merasa aman dan nyaman 

menggunakan jasa 

perbankan syariah. 

Agita Saptariani 

membahas tentang 

produk pembiayaan 

di BNI Syariah 

Cabang 

Pekalongan. 

2 Tri Asih 

Yuni 

Rakhmawa

ti 

Preferensi 

Nasabah 

Terhadap 

Produk 

Kualitatif Hasil penelitian menunjukan 

bahwa Produk Simpanan 

Idul Fitri (Sifitri) di KJKS 

BMT An-Najah Wiradesa 

Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu 

preferensi nasabah, 

sedangkan 
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Simpanan Idul 

Fitri (Sifitri) Di 

KJKS BMT 

An-Najah 

Wiradesa 

Pekalongan 

Pekalongan adalah simpanan 

simpanan dengan akad 

wadiah yadhomanah yaitu 

penitipan barang atau uang, 

pihak yang di titipi boleh 

memanfaatkan barang atau 

uang tersebut dan faktor 

yang mempengaruhi 

konsumen untuk memilih 

produk sifitri tersebut yaitu 

faktor pelayanan. Faktor 

kemudahan, faktor referensi 

dan faktor keyakinan. 

perbedaannya yaitu 

pada penelitian 

yang dilakukan oleh 

Tri Asih Yuni 

Rakhmawati 

membahas tentang 

produk simpanan 

Idul Fitri (Sifitri) di 

KJKS BMT An-

Najah Wiradesa 

Pekalongan dengan 

akad wadiah 

yadhomanah yaitu 

penitipan barang 
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atau uang, pihak 

yang dititipi boleh 

memanfaatkan 

barang atau jasa 

tersebut dan dan 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

konsumen memilih 

produk sifitri 

3 Fahrurrozy Analisis 

Preferensi 

Nasabah 

Terhadap 

Pembiayaan 

Kualitatif Hasil penelitian menunjukan 

bahwa preferensi nasabah 

yang timbul karena persepsi 

mereka terhadap lembaga 

keuangan syariah yang ingin 

Persamaan dalam 

penelitian in yaitu 

analisis preferensi 

nasabah dan 

pembiayaan, 
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Murabahah di 

KJKS BMT 

Bahtera 

Pekalongan 

menggunakan produk 

pembiayaan murabahah di 

BMT Bahtera Pekalongan. 

Timbulnya preferensi 

nasabah terhadap 

pembiayaan murabahah 

yaitu adanya sikap, persepsi 

dan respon positif dari 

nasabah terhadap 

pembiayaan murabahah. 

Selain itu nasabah memilih 

pembiayaan murabahah di 

BMT Bahtera cukup 

bervariasi. 

sedangkan 

perbedaannya yaitu 

pada penelitian 

yang dilakukan oleh 

Fahrurrozy 

membahas tentang 

pembiayaan 

murabahah. 
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4 Syukron 

Amin 

Persepsi dan 

Preferensi 

Nasabah 

Terhadap BMT 

SM NU 

Pekalongan 

Kualitatif Hasil penelitian menunjukan 

bahwa nasabah mempuanyai 

persepsi dan preferensi yang 

cukup baik terhadap BMT 

SM NU Pekalongan. Baik 

mengenai produk, 

pelayanan, mekanisme 

mauapun mengenai sistem 

bagi hasil. 

Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu 

preferensi nasabah, 

sedangkan 

perbedaannya yaitu 

pada penelitian 

yang dilakukan oleh 

Syukron Amin 

membahas tentang 

persepsi. 
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G. Kerangka Teori 

1. Prefensi   

a. Pengertian Preferensi 

Menurut Kotler preferensi konsumen menunjukkan kesukaan konsumen dari 

berbagai pilihan produk jasa yang ada.12 Preferensi merupakan kesukaan 

(kecenderungan hati) kepada sesuatu. Preferensi juga dapat diartikan sebagai 

pilihan suka atau tidak suka oleh seseorang terhadap suatu produk, barang  atau 

jasa yang dikonsumsi. 

Preferensi juga merupakan istilah untuk menunjukkan sejauh mana 

masyarakat memiliki keinginan untuk memperoleh kualitas pelayanan maupun 

transaksi yang lebih baik. Preferensi nasabah terhadap satu produk pembiayaan 

dengan yang lain akan berbeda, hal tersebut dikarenakan pendapat nasabah yang 

berbeda mengenai produk pembiayaan tersebut. Preferensi terbentuk berdasarkan 

persepsi masyarakat dengan melakukan pengamatan yang terdapat pada suatu  

hal. Dalam memilih masyarakat dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya 

faktor lokasi, besarnya bagi hasil, proses transaksi, pelayanan karyawan, gedung. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah13 

a) Faktor Produk 

Atribut yang ada dalam suatu produk simpanan merupakan hal penting 

guna menarik seseorang u ntuk menggunakannya. Adapun indikator 

yang digunakan adalah produk yang bervariasi sesuai dengan tujuan 

dan kebutuhan, persyaratan yang ringan dll. 

                                                           
12Philip Kotler, Manajemen Pemasaran,Prehalindo, Jakarta, Cet Ke-10, 2000, h.154.  
13Djaslim Saladin, Unsur-unsur Inti Pemasaran Dan Management Pemasaran Ringkasan 

Praktis,hlm.51. 
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b) Faktor Promosi  

Promosi merupakan kegiatan yang ditunjukkan untuk mempengaruhi 

nasabah agar mereka dapat menjadi kenal akan produk yang 

ditawarkan oleh pihak BMT kepada nasabah yang kemudian 

diharapkan menjadi senang lalu menggunakannya 

c) Faktor Pelayanan 

Pelayanan merupakan tindakan langsung yang diberikan lembaga 

kepada nasabah dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan 

nasabah demi terciptanya loyalitas dan kepuasan nasabah. Kualitas 

suatu pelayanan yang diberikan oleh BMT sangat berperan dalam 

mempengaruhi seseorang untuk menggunakan produk pembiayaan 

yang di miliki BMT.  

d) Faktor Fasilitas Pelayanan 

Fasilitas layanan tidak jauh berbeda dengan kualitas pelayanan yang 

juga sangat berpengaruh terhadap seseorang untuk menggunakan 

pembiayaan yang dimiliki BMT. 

e) Faktor Kebutuhan 

Kebutuhan merupakan sifat alamiah seseorang sehingga dijadikan 

suatu motivasi dalam berperilaku, yaitu dengan memanfaatkan fasilitas 

pembiayaan yang ada di BMT. 
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f) Faktor Referensi  

Referensi merupakan suatu kelompok sosial yang dapat dijadikan 

sebagai ukuran seseorang dalam membentuk kepribadian dan 

perilakunya. 

g) Faktor Kemudahan 

Khususnya kemudahan dalam mendapatkan jasa yang mana berperan 

penting dalam menarik seseorang untuk menggunakan jasa 

pembiayaan yang di sediakan oleh pihak BMT. 

h) Faktor Keyakinan 

Keyakinan serta pemahaman seseorang memiliki peran tersendiri 

dalam membentuk perilaku dari orang tersebut yaitu memilih produk 

yang baik dan juga terbebas dari larangan agama. 

2. Pembiayaan Modal Kerja 

a. Pengertian Pembiayaan Modal Kerja 

Modal Kerja adalah dana yang ditanamkan dalam aktiva lancar, oleh karena 

itu dapat berupa kas, piutang, surat-surat berharga, persediaan dan lain-lain. 

Modal kerja bruto adalah keseluruhan dari aktiva atau harta lancar yang terdapat 

dalam sisi debet neraca. Modal kerja netto adalah keseluruhan harta lancar 

dikurangi hutang lancar. Dengan perkataan lain modal kerja netto adlah selisih 

antara aktiva lancar dikurangi dengan hutang lancar. 

Pembiayaan adalah penyediaan dana guna membiayai kebutuhan nasabah 

yang memerlukannya dan layak untuk memperolehnya.14 

                                                           
14Zainul Arifin,  Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, Jakarta: Pustaka Alvabet, 2006,h.200. 
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Pembiayaan merupakan tugas bank, yaitu pemberian sejumlah dana untuk 

memenuhi kebutuhan nasabah. Menurut sifat penggunannya pembiayaan dapat 

dibagi menjadi: 

a. Pembiayaan produktif yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu peningkatan usaha, baik usaha 

produksi, perdagangan maupun investasi. 

b. Pembiayaan konsumtif yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen, yang akan habis digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan.15 

Pembiayaan produktif dapat dibagi menjadi dua (2) hal yaitu: 

a. Pembiayaan modal kerja yaitu pembiayaan yang dimaksud untuk 

mendapatkan modal dalam rangka pengembangan usaha. 

b. Pembiayaan investasi yaitu pembiayaan yang dimaksudkan untuk 

melakukan investasi atau pengadaan barang konsumtif.16 

b. Unsur-unsur Modal Kerja 

Unsur-unsur modal kerja terdiri dari atas komponen-komponen alat likuid 

(cash), piutang dagang (receivable), dan persediaan ( inventory): 

a) Pembiayaan Likuiditas (Cash Financing) 

Pembiayaan ini digunakan untuk memenuhi kebutuhan yanf timbul 

akibat terjadinya ketidaksesuaian antara cash inflow dan cash outflow 

pada perusahaan. 

b) Pembiayaan Piutang (Receivable Financing) 

                                                           
15 Muhammad Syafi’i Antonio, loc.cit. 
16Vethzal Rivai, et.al, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep, dan Aplikasi, Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2010, h.686 . 
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Kebutuhan pembiayaan ini timbul pada perusahaan yang menjual 

barangnya dengan kredit, tetapi baik jumlah dan ja ngka waktunya 

melebihi kapasitas modal kerja yang dimilikinya. 

c) Pembiayaan persediaan (Inventory Financing) 

Pola pembiayaan ini pada prinsipnya sama dengan kredit untuk 

mendanai komponen modal kerja lainnya, yaitu memberikan 

pinjaman uang dengan imbalan berupa bunga. 

d) Pembiayaan Modal Kerja untuk Perdagangan 

1) Perdagangan Umum 

Perdagangan umum adalah perdagangan yang dilakukan 

dengan target pembeli siapa saja yang datang membeli barng-

barang yang telah disediakan ditempat penjual, baik secara 

eceran  maupun pedagang besar. 

2) Perdagangan Berdasarkan Pesanan 

Perdagangan ini biasanyatidak dilakukan atau diselesaikan 

ditempat penjual yaitu seperti perdagangan antarkota, 

perdagangan antarpulau atau perdagangan antarnegara. 

Pembeli terlebih dahulu memesan barang-barang yang 

dibutuhkan kepada penjual berdasarkan contoh barang atau 

daftar harga serta harga yang ditawarkan.17 

c. Penggolongan Modal Kerja 

                                                           
17Muhammad  Antonio Syafi’i, op.cit. h.161-166.   
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Berdasarkan penggunannya, modal kerja dapat dibedakan menjadi dua 

(2) golongan yaitu: 

1) Modal kerja permanen, berasal dari modal sendiri atau dari 

pembiayaan jangka panjang. Sumber pelunasan modal kerja 

permanen berasal dari laba bersih setelah pajak ditambah 

dengan penyusutan. 

2) Modal kerja seasonal, bersumber dari modal jangka pendek 

dengan sumber pelunasan dari hasil penjualan barang 

dagangan, penerimaan hasil tagihan termin atau dari penjualan 

hasil produksi. 

d. Unsur-unsur Modal Kerja Pemanen 

1) Kas  

Kas perusahaan harus dipelihara dalam jumlah yang cukup agar 

dapat memenuhi kebutuhan setiap saat diperlukan. 

2) Piutang dagang 

Pemberian piutang dagang oleh perusahaan kepada pelanggan 

merupakan salah satu strategi mengantisipsi persaingan dengan 

tujuan untuk menjaga keberlangsungan hubungan dengan para 

pelanggan. 

3) Persediaan bahan baku 

Jumlah persediaan atau stock bahan baku yang selalu tersedia 

diperusahaan dapat digolongkan menjadi dua n(2) vagian yaitu: 

a) Stock untuk memenuhi kebutuhan normal. 
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b) Stock untuk antisipasi guna kontinuitas produksi (iron stock). 

3. Perputaran Modal Kerja 

Peningkatan penjualan perusahaan harus didukung oleh peningkatan produksi 

sehingga kelangsungan penjualan dapat terjamin. Peningkatan produksi 

sampai dengan batas maksimum kapasitas yang ada membutuhkan tambahan 

modal kerja. Tambahan modal kerja dapat dipenuhi dari sejumlah kas yang 

tersedia dari hasil penjualan. Selanjutnya kas dimaksud digunakan untuk 

membeli bahan baku sehingga proses produksi dapat berkesinambungan. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian dalam Tugas Akhir ini adalah penelitian lapangan (field 

research), yang dilakukan dengan cara mencatat dan mengumpulkan 

berbagai data dan informasi sebenarnya yang ada di lapangan.18 Hal 

tersebut dilakukan guna mengetahui lebih rinci tentang Analisis 

Preferensi Nasabah Terhadap Pembiayaan Modal Kerja pada BMT Bina 

Ummat Sejahtera Cabang Pemalang. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data-data 

deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang diamati.19 Dalam hal ini, peneliti akan memberikan 

                                                           
18 Mardalis, Metode Penelitian suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989), hlm 28. 
19Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam perspektif Rancangan Penelitian, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 22. 
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gambaran mengenai Analisis Preferensi Nasabah Terhadap Pembiayaan 

Modal Kerja pada BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Pemalang. 

3. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dimana data-data diperoleh. Adapun yang 

menjadi sumber data adalah infomasi yaitu orang-orang yang menjawab 

pertanyaan-pertanyaan peneliti baik secara lisan maupun tertulis. Untuk 

mencapai tujuan penelitian dalam Tugas Akhir ini diperlukan sumber 

data sebagai berikut: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

responden atau yang ada hubungannya dengan objek yang akan 

diteliti,20 dalam penyusunan Tugas Akhir ini data primer adalah 

informasi tentang Analisis Preferensi Nasabah Terhadap Pembiayaan 

Modal Kerja pada BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Pemalang, 

diperoleh dari wawancara dengan Manager, Kabag Marketing dan 

nasabah di BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Pemalang. 

 

 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, yaitu melalui orang lain 

                                                           
20 Mohpabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), hlm 57. 
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atau dokumen.21 Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder 

adalah dokumen-dokumen, buku-buku dan data-data lain yang 

berkaitan dengan judul peneliti. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti secara langsung 

dimana peneliti akan meneliti BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang 

Pemalang untuk mendapatkan data-data yang lengkap, peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Interview  

Interview adalah alat pengumpul informasi dengan cara 

mengajukan sebuah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan 

pula. Ciri utama dari interview adalah kontak langsung dengan tatap 

muka antara pencari informasi dan sumber informasi.22  

Dengan teknik ini, pengelolaan data dilakukan dengan 

pengumpulan data yang diperoleh melalui tanya jawab dengan 

narasumber secara langsung. Penelusuran narasumber sebagai 

informasi yang dipilih, dilakukan melalui penelusuran terhadap orang-

orang berkompeten dan dapat mewakili serta terpresentasi dalam 

menggali informasi yang dibutuhkan. Dalam hal ini interview 

ditunjukan antara lain kepada 10 nasabah. 

b. Dokumentasi  

                                                           
21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantittif, Kualitatif dan R&D,  

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm 193. 
22 S. Margono, metodologi Penelitian Pendidikan, cet ke-8  (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm 

165. 
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Cara pengumpulan data melalui pencarian tentang catatan 

peninggalan tertulis terutama berupa arsip-arsip mengenai pembiayaan 

modal kerja di BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Pemalnag. Dalam 

teknik ini diperoleh dari buku-buku, brosur BMT Bina Ummat 

Sejahtera Cabang Pemalang, serta produk pembiayaan modal kerja di 

BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Pemalang, yang dijadikan 

refrensi untuk penelitian.  

c. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

dari objek yang akan diteliti. Dalam metode ini, peneliti langsung ke 

tempat penelitian guna mengetahui secara jelas mengenai Analisis 

Preferensi Nasabah Terhadap Pembiayaan Modal Kerja pada BMT 

Bina Ummat Sejahtera Cabang Pemalang  

5. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan adalah Metode analisis Induktif. 

Menurut Suriasumantrii penalaran induktif adalah suatu proses berpikir 

yang berupa penarikan kesimpulan yang umum atau dasar pengetahuan 

tentang  hal-hal yang khusus. Artinya, dari fakta-fakta yang ada dapat 

ditarik suatu kesimpulan.23 Induktif berpatokan dari cara melihat bukti 

                                                           
23http://indraachmadi.blogspot.co.id/2014/11/penalaran-metode-ilmiah-induktif-dan.html, diakses 

pada tanggal 26 Februari 2018, pukul 15.15 WIB. 
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(facts) untuk kemudian dijadikan sebagai kesimpulan umum.24 Ada 3 

proses analisis data yaitu: 

a. Proses reduksi data 

Reduksi data merupakan suatu  proses pemilihan, pemusatan, 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 

“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di  lokasi penelitian.25 

Dalam hal ini, Peneliti akan mereduksi data mengenai Analisis 

Preferensi Nasabah Terhadap Pembiayaan Modal Kerja pada BMT 

Bina Ummat Sejahtera Cabang Pemalang . 

b. Proses penyajian data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang  

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.26 Dalam hal ini, Peneliti akan menyajikan data mengenai 

Analisis Preferensi Nasabah Terhadap Pembiayaan Modal Kerja pada 

BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Pemalang. 

c. Proses  penarikan kesimpulan 

Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal telah 

didukung oleh bukti-bukti yang cukup valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lokasi penelitian untuk mengumpulkan data, kesimpulan 

                                                           
24 Said Kelana Asnawi dan Chandra Wijaya, Metodologi Penelitian Keuangan: Prosedur, Ide Dan 

Kontrol, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), hlm 3. 
25M. Djunaid Ghony & Fauzan Almaanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-1 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 306. 
26 Ibid,  hlm. 308. 
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yang dikemukakan oleh peneliti tersebut adalah kesimpulan yang 

kredibel dan terpercaya.27 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran dan informasi yang jelas mengenai Tugas 

Akhir yang akan ditulis oleh peneliti, maka penelitian ini disusun berdasarkan 

sistematika sebagai berikut: 

BAB I, merupakan pendahuluan. Pada bab ini peneliti akan menjelaskan 

data dan arah serta permasalahan yang akan dibahas meliputi latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, 

telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II, merupakan landasan teori. Pada bab ini berisi tentang teori-teori 

yang menjadi dasar bagi penelitian dalam menganalisis dan melakukan 

pembahasan terhadap masalah yang akan diteliti, serta teori yang digunakan 

dalam penulisan Tugas Akhir ini yaitu berisi tentang pengertian pembiayaan 

modal kerja, unsur-unsur modal kerja, konsep dasar modal kerja, unsur-unsur 

modal kerja permanen, perputaran modal kerja, mekanisme pembiayaan. 

BAB III, merupakan gambaran umum BMT Bina Ummat Sehtera Cabang 

Pemalang. Pada bab ini berfungsi untuk memberikan gambaran kepada pembaca 

tentang BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Pemalang  yang meliputi sejarah 

berdirinya BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Pemalang, visi dan misi BMT 

Bina Ummat Sejahtera Cabang Pemalang, struktur organisasi BMT Bina Ummat 

Sejahtera Cabang Pemalang, produk-produk yang terdapat di BMT Bina Ummat 

                                                           
27 M. Djunaid Ghony & Fauzan Almaanshur, Metodologi Penelitian... hlm. 310. 
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Sejahtera Cabang Pemalang, serta pembiayaan modal kerja di BMT Bina Ummat 

Sejahtera Cabang Pemalang. 

BAB IV, pada bab ini hasil penelitian dan pembahasan dari laporan Tugas 

Akhir yaitu karakteristik pembiayaan modal kerja pada BMT Bina Ummat 

Sejahtera Cabang Pemalang dan faktor-faktor  yang menyebabkan nasabah 

tertarik pada pembiayaan modal kerja di BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang 

Pemalang. 

BAB V, merupakan penutup. Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran, 

yaitu berfungsi untuk memberikan inti dari uraian yang telah dijelaskan pada bab-

bab sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah penulis teliti mengenai “Analisis Preferensi 

Nasabah Dalam Memilih Pembiayaan Modal Kerja Pada BMT Bina Ummat 

Sejahtera Cabang Pemalang”, maka didapatkan kesimpulan dari data-data yang 

telah diperoleh sebagai berikut: 

1. Dalam hasil penelitian yang di dapat pilihan utama nasabah pembiayaan 

modal kerja yaitu untuk persiapan dan tambahan modal usaha, 

karyawan memberikan pelayanan jemput bola, cepat, serta bersikap 

ramah. Tidak ada dan tidak menerima tawaran produk pembiayaan dari 

lembaga keuangan lain. 

2. Secara keseluruhan faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi 

nasabah dalam memilih pembiayaan modal kerja pada BMT Bina 

Ummat Sejahtera Cabang Pemalang yaitu faktor produk, faktor 

promosi, faktor pelayanan, faktor referensi, faktor kemudahan, dan 

faktor keyakinan sebagai pilihan nasabah. 

B. Saran 

Dalam penulisan tugas akhir ini masih banyak kekurangan yang belum 

penulis ulas dikarenakan keterbatasan kemampuan penulis dalam membahasnya. 

Penulis memberikan saran sebagai masukan dalam pembuatan tugas akhir ini bagi 

lembaga terkait, antara lain sebagai berikut: 

1. Upaya sosialisasi yang intensif terutama berkaitan dengan keunggulan 

produk pembiayaan modal kerja serta bonus yang di berikan agar setiap 
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periode ada perbaikan dan penambahan bonus dan produk lainnya dari 

BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Pemalang. Upaya ini dilakukan 

mengingat preferensi nasabah sangat berpengaruh terhadap produk. 

2. Mempertahankan serta meningkatkan pelayanan terhadap nasabah 

dalam ketepatan waktu kunjungan ke nasabah, pelayanan transaksi 

karena pengaruhnya sangat besar terhadap preferensi nasabah pada 

BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Pemalang.  
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LAMPIRAN 

 

Gambar 1.1 

Proses Wawancara Dengan Nasabah dan Manager BMT Bina Ummat 

Sejahtera Cabang Pemalang 
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Gambar 1.2 

Slip Pembayaran BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Pemalang 
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